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Masalah yang terdapat di SMA Negeri 1 Jati Agung yaitu masih menggunakan 
pembelajaran yang berpusat pada guru (Teacher Centered), penyampaian materi 
yang belum terstruktur serta kurangnya penguasaan konsep pada peserta didik. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model problem based 
learning disertai peta konsep terhadap penguasaan konsep peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 01 Jati Agung. 
Metode penelitian ini merupakan metode penelitian kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen. Desain yang digunakan adalah The Posttest-Only 
Control Group design. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1 
sebagai kelas eksperimen dan MIA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan meliputi tes soal esay untuk mengukur penguasaan konsep.  
Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
digunakan pada penelitian ini, yaitu uji t independent. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada soal postes penguasaan konsep bahwa thitung>ttabel (49,33>2,00) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model problem based learning disertai peta konsep terhadap penguasaan 
konsep peserta didik pada mata pelajaran Biologi kelas XI di SMAN 01 Jati 
Agung.  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan dapat berlangsung dalam proses yang panjang dan nantinya 
akan berakhir dengan tercapainya sebuah tujuan umum, guna mencapai tujuan 
tersebut proses yang dilakukan harus sesuai dengan tingkatan nya. 
Kurikulum 2013 berbeda dengan KTSP dimana proses pembelajaran yang 
semula berpusat pada guru (Teacher Centered), berubah menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered), sehingga model 
pembelajaran dapat dijadikan pilihan, dimana pendidik diperbolehkan untuk 
memilih model pembelajaran yang cocok serta efektif untuk mencapai suatu 
tujuan pendidikan. Oleh karena itu pendidik diharuskan mencari model 
pembelajaran yang cocok untuk mencapai sebuah tujuan belajar.  
Pembelajaran yang efektif dapat dilihat pada kegiatan pembelajaran yang 
menyeimbangkan seluruh potensi berpikir peserta didik. Proses pembelajaran 
yaitu proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara peserta didik 
dengan pendidik serta timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
guna mencapai tujuan belajar.
1
 Dalam dunia pendidikan model pembelajaran 
telah lama dikenal serta digunakan pada negara-negara maju dan berkembang. 
Model pembelajaran dinilai mempunyai peran strategis dalam upaya 
membantu keberhasilan proses pembelajaran. Setiap model pembelajaran 
                                                          
1
Chairul Anwar. Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan Filosofis. 





mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran sehingga membantu untuk 
menambah pengetahuan peserta didik.
2
  
Pengembangan dalam suatu kegiatan pembelajaran harus menarik agar 
peserta didik dapat menerapkan pengetahuan dan ide-ide secara mandiri 
sehingga pendidik hanya menjadi fasilitator dalam membatu peserta didik 
untuk mencapai tingkat penguasaan.
3
 
Pada dasarnya belajar adalah suatu proses perubahan pola pikir maupun 
perilaku karena adanya pengalaman serta latihan. Proses belajar mengajar 
merupakan proses menambah wawasan, mentransformasikan ilmu 
pengetahuan, wawasan, keterampilan kepada peserta didik. 
Pendidikan dalam islam adalah  suatu keharusan maupun kewajiban untuk 
umatnya. Perintah untuk menuntut ilmu bagi umat islam adalah amanat allah 
dengan perantara Al-Qur‟an yang disampaikan oleh Rasulullah. Di dalam al-
Qur‟an dijelaskan bahwa orang-orang yang memiliki ilmu tidak akan sama 
dengan orang-orang yang tidak berilmu. Sebagaimana firman allah dalam Q.S 
Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi : 
                             
                           
 
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
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 Rusman,  Model-Model Pembelajaran Mengembagkan Profesional Guru, (Jakarta : PT 
Grafindo Persada). 2012,h.56 
3





perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. 
 
Ayat diatas adalah ayat Al- Qur‟an yang menggambarkan pentingnya 
membaca, karena dengan membaca manusia mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
baru sehingga dapat menambah wawasan. Model pembelajaran merupakan 
rencana atau pola yang bisa digunakan untuk merancang tatap muka di kelas 




     Pembelajaran dikatakan efektif  bila pembelajaran tersebut mampu 
memberikan pengalaman yang baru terhadap peserta didik dan mencapai tujuan 
yang diharapkan. Pembelajaran efektif dapat juga dikatakan suatu pembelajaran 
yang mengajarkan peserta didik dengan mudah dan serta dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran efektif perlu didukung dengan 
keadaan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh sebab itu guru sebaiknya mampu 
mengelola siswa, melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola materi 
pembelajaran, serta mengelola sumber-sumber belajar.
5
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bidang studi IPA di 
SMAN 1 Jati Agung pada tanggal 15 April 2019 bahwa pembelajaran yang 
dilakukan masih berpusat pada guru (teacher centered). Sistem pembelajaran nya 
masih menggunakan metode diskusi, Tanya jawab, dan ceramah dimana guru 
lebih aktif menjelaskan dan peserta didik mendengarkan. Cara penyampaian 
materi di SMA Negeri 1 Jati agung juga belum terstruktur sehingga peserta didik 
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Abdul Majid,BelajardanPembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2014),h.109. 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi. Kegiatan pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru (teacher centered) dan cara penyampaian materi yang 
belum terstruktur ini membuat siswa kesulitan dalam kegiatan pembelajaran serta 
menyebabkan penguasaan konsep yang rendah. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 
hasil pra survey penguasaan konsep peserta didik di SMA Negeri 1 Jati Agung. 
Berikut ini hasil pra survey yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1.1 
Data Survey Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Jati 
Agung T.A 2018/2019 
Kelas Rata-rata Jumlah Peserta 
Didik 
Kategori 
X MIA 1 47 27 Kurang 
X MIA 2 51 29 Kurang 
X MIA 3 41 31 Kurang 
Sumber : Dokumentasi Pra Survey 
Berdasarkan kategori penguasaan konsep menurut Arikunto dalam bukunya 
yang berjudul “ Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” bahwa nilai rata-
rata pada peserta didik MIA kelas XI secara umum dibawah 55. 
Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan sejumlah 
materi pelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui (mengingat sejumlah 
konsep), tetapi bisa menjelaskannya kembali dalam bentuk yang lebih mudah 
untuk dipahami dan bisa mengaplikasikannya serta mengaitkan dengan berbagai 
fenomena kehidupan sehari-hari.  
Persoalan-persoalan yang berkaitan dengan penguasaan konsep peserta 
didik yang rendah di SMA Negeri 1 Jati Agung, dapat diatasi oleh beberapa 





based learning), dan model pembelajaran berbasis masalah yaitu problem 
based learning. Dari beberapa model tersebut maka yang lebih tepat untuk 
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan penguasaan konsep adalah 
model problem based learning. Model pembelajaran berbasis masalah yaitu 
model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu masalah 
sebelum memulai proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada suatu masalah 
nyata yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, serta mencari 
penyelesaian. Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 
diperkenalkan pertama kali pada awal tahun 1970-an di Universitas Mc 
Master Fakultas Kedokteran Kanada, sebagai suatu cara menemukan solusi 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan situasi yang ada.  
Pembelajaran berbasis masalah pertama kali dikembangkan oleh Howar 
Barrows dalam pembelajaran ilmu pendidikan medis di Southern Illinois 
University School.
6
Sebagai suatu model pembelajaran, model PBL 
mempunyai karakteristik  atau ciri-ciri yang memebedakan dengan model 
lainya,yaitu : Mengorientasikan siswa pada masalah yang autentik, Berfokus 
pada keterkaitan antara disiplin lainya, Penyelidikan autentik, Menghasilkan 
produk dan melakukannya.
7
Proses pembelajaran di sekolah masih sering 
menimbulkan permasalahan antara guru dengan peserta didik, Salah satu 
permasalahanya yaitu kurangnya penguasaan konsep peserta didik terhadap 
pembelajaran biologi. Kurangnya penguasaan konsep pada peserta didik 
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Nurdin, Syafruddin, Adriantoni, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers), 
2016, h. 221-222. 
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Uno B Hamzah, dan Nurdin Mohamad, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, 





tersebut dapat diatasi dengan menggunakan peta konsep. Peta konsep dapat 
berperan sebagai media yang baik serta menarik karena peta konsep dapat 
menyederhanakan materi pelajaran yang kompleks sehingga dapat 
memudahkan peserta didik dalam menerima serta memahami materi pelajaran. 
Problem Based Learning yaitu salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang populer dalam dunia pendidikan. PBL juga berperan dalam peningkatan 
kompetensi , keterampilan sehingga penerapanya tidak hanya terbatas untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.
8
 
Model problem based learning merupakan model yang menekankan peserta 
didik pada pemecahan masalah, dengan ini siswa akan terdorong untuk terlibat 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dapat menuangkan ide-
ide yang mereka miliki dalam mencari solusi untuk pemecahan masalah.
9
 Untuk 
memecahkan masalah siswa perlu melakukan kegiatan mental atau berpikir yang 
lebih kompleks. Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 
Learning merupakan pembelajaran yang efektif untuk mengajarkan proses 
berpikir. Sedangkan dengan peta konsep peserta didik dapat menyederhanakan 
materi pelajaran yang kompleks sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam 
menerima serta memahami materi pelajaran.
10
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 Dengan model PBL peserta didik dapat melatih keterampilan penyelesaian 
masalah serta bertindak sebagai pemecah masalah. Selain menggunakan model 
PBL perlu didukung dengan teknik pembelajaran agar peserta didik menjadi lebih 
mudah dalam memahami materi karena materi yang dijelaskan lebih terstruktur 
yaitu dengan menggunakan peta konsep. Sebagaimana dikatakan oleh Smith 
bahwa salah satu manfaat PBL yaitu siswa menjadi lebih ingat dan pemahaman 
siswa akan meningkat, jika siswa memahami materi bisa dipastikan siswa 
menguasai konsep yang akan menyebabkan hasil belajar siswa juga akan tinggi.
11
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Disertai 
Peta Konsep Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Di 
SMA Negeri 1 Jati Agung”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang dapat 
diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Pengembangan konsep pada peserta didik perlu diterapkan di sekolah agar 
peserta didik mampu mengembangkan ide-ide gagasan dari suatu sumber. 
2. Pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 1 jati Agung masih berupa 
teacher centered, sehingga siswa lebih banyak mendengarkan ceramah dari 
guru dan menghafalkan materi. 
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3. Penyampaian materi di SMA Negeri 1 Jati Agung belum terstruktur 
sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi.  
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu luas serta menyimpang 
maka penulis membatasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 
Problem Based Learning. 
2. Penggunaan peta konsep agar materi yang dijelaskan lebih terstruktur. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut “Adakah pengaruh 
model pembelajaran problem based learning disertai peta konsep terhadap 
penguasaan konsep peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas XI di SMA 
Negeri 1 Jati Agung?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah,maka tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learningdisertai 
peta konsep pada mata pelajaran Biologi terhadap penguasaan siswa di 
SMANegeri 1 Jati Agung. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, diantaranya yaitu: 





a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak sekolah dalam 
rangka memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Selain itu dapat 
membuat terjalinnya kerjasama dalam lingkungan sekolah. 
b. Memperluas wawasan bagi pendidik tentang model pembelajaran 
yang mampu membuat peserta didik menyelesaikan masalah dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Manfaat Teoritis 
Selain manfaat praktis yang telah dijelaskan diatas, penelitian ini juga 
memiliki manfaat teoritis yaitu berasumsi bagi peneliti lain dalam 
melakukan penelitian yang sejenis terhadap penguasaan konsep siswa. 
G. Penelitian Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan model Problem Based Learning disertai 
peta konsep yang sudah dilakukan oleh peneliti lain diantaranya: 
1. Penelitian relevan yang menunjukkan model pembelajaran PBL yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh Amalia Puspita Rengganis penerapan 
model pembelajaran PBL berbasis inkuiri untuk meningkatkan 
penguasaan konsep dan keterampilan proses sains siswa SMP mengalami 
peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Purwaningsih dengan judul 
penggunaan peta konsep pada model PBL dapat mempengaruhi 
metakognisi peserta didik di kelas IX SMP 15 Yogyakarta yang 





3. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Apriyani dengan judul pengaruh 
Problem Based Learning disertai peta konsep terhadap kemampuan 
berpikir kritis dan afektif peserta didik kelas X SMA mengalami 
peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Yani dengan judul pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning disertai peta konsep terhadap hasil 
belajar siswa pada materi sistem ekskresi biologi kelas XI di SMA Gadjah 
Mada Bandar Lampung mengalami peningkatan setelah dilakukan 
eksperimen. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Utami dengan judul pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning dipadukan media Flashcard 
terhadap keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA kelas VIII 
SMP/MTs mengalami peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Setiowati dengan judul pengaruh 
pembelajaran Problem Based Learning disertai Argument Mapping 
terhadap hasil belajar kognitif pada materi virus kelas X di SMA N 7 
Bandar Lampung mengalami peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Desvian Halim Ilon Wicaksono dengan 
judul penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk 
meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa kelas VI SD Negeri Panjunan 






8. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu dengan judul penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas X IPA SMAN 1 Sukawangi pada materi pencemaran 
lingkungan mengalami peningkatan setelah dilakukan eksperimen. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Nia Neliana pengaruh model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada 
materi pengelolaan lingkungan mengalami peningkatan setelah dilakukan 
eksperimen. 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini akan meneliti tentang pengaruh model  Problem Based 
Learning disertai peta konsep terhadap penguasaan konsep siswa pada 
materi sistem peredaran darah  di SMA Negeri 1 Jati Agung.Model 
pembelajaran yang diterapkan yaitu model Problem Based Learning, 
model ini merupakan suatu pendekatan untuk mengajarkansiswa agar 
mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan 
masalah, serta menjadi pelajar yang mandiri. Pembelajaran berdasarkan 
masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi 
yang sebanyak-banyaknya ,akan tetapi pembelajaran berbasis masalah 
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir, pemecahan masalah, dan kemampuan intelektual. Sementara 
penguasaan konsep yang digunakan berdasarkan Taksonomi Bloom revisi 





memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), mencipta (C6). Namun peneliti hanya menggunakan tingkatan 
kognitif dari mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),dan 
menganalisis (C4). 
2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2020, saat siswa duduk di 
kelas XI semester genap Tahun Ajaran 2018/2019. 
























a. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar mengajar sagat diperlukan model pembelajaran  
agar siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran di kelas. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana maupun pola yang bisa 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, serta membimbing pembelajaran 
di kelas maupun yang lain. 
Model pembelajaran merupakan perencanaan suatu pembelajaran yang 
menggambarkan proses belajar mengajar sehingga tercapai perubahan pada 
tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. Model 
pembelajaran merupakan suatu strategi yang digunakan guru untuk 
meningkatkan motivasi, sikap , serta pencapaian hasil pembelajaran peserta 
didik yang lebih optimal.
12
 
Model pembelajaran dimaksudkan sebagai pola interaksi siswa dengan 
guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode serta 
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Konsep tersebut menjelaskan model pembelajaran 
adalah suatu bentuk bagaimana interaksi yang tercipta antara guru dan siswa 
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berhubungan dengan strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran 
yang digunakan dalam proses pembelajaran.
13
 
Model pembelajaran dilandasi oleh pemahaman masyarakat yang setiap 
orang mempunyai pendapat serta pandangan yang berbeda-beda satu sama 
lain. Model pembelajaran melatih siswa agar peka terhadap permasalahan 




Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 
rencana yang berisi strategi, pendekatan, metode serta teknik dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk membentuk kurikulum serta mencapai hasil belajar 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang sudah diterapkan. 
b. Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
Saat ini banyak sekali macam-macam model pembelajaran yang 
digunakan untuk membantu kegiatan belajar mengajar yang relevan dengan 
kurikulum 2013 agar menciptakan peserta didik yang aktif serta memiliki 
wawasan yang luas. Salah satu diantaranya yaitu model pembelajaran berbasis 
masalah. Pembelajaran berbasis masalah adalah proses yang menghadapkan 
siswa pada suatu masalah, berikut pendapat para ahli mengenai model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 
belajar mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan 
lingkungannya. Pembelajaran berbasis masalah dapat membuat siswa belajar 
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melalui upaya penyelesaian permasalahan dunia nyata (real word) siswa. 
Pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif melakukan penyelidikan dalam 
menyelesaikan permasalahan dan guru berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing. Pembelajaran akan dapat membentuk kemampuan berpikir 




Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah proses 
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah sebelum 
memulai proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada suatu masalah nyata 
yang memacunya untuk meneliti, menguraikan, dan mencari penyelesaian.
16
 
Problem Based Learning merupakan salah satu bentuk peralihan dari 
paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajaran. Jadi fokusnya adalah 
pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru.
17
 
Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dengan menggunakan masalah autentik sebagai landasanya untuk 
penyelidikan dalam meningkatkan pengetahuannya sendiri, mengembangkan 
keterampilan, serta meningkatkan rasa percaya diri.
18
 
Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model 
pembelajaran dengan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk 
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peserta didik dalam belajar berpikir kritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan.
19
 
Model Problem Based learning pertama kali diterapkan di Mc. 
Master University sebuah sekolah kesehatan di Kanada. Terdapat beberapa 
tinjauan mengenai pengertian pembelajaran berbasis masalah. Duch 
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 
model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada tantangan “ 
belajar untuk belajar” serta peserta didik dapat aktif dalam kegiatan 
berkelompok untuk  mencari solusi permasalahan dalam dunia nyata.
20
 
Berdasarkan Pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran 
yang menghadapkan siswa pada suatu masalah agar siswa mampu 
melakukan penyelidikan serta penyelesaian masalah tersebut dan menuntut 
siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru hanya 
sebagai fasilitator. Salah satu metode yang banyak diadopsi untuk 
menunjang pendekatan pembelajaran learner centered  dan yang 
memberdayakan pemelajar adalah metode Problem Based Learning 
(PBL). PBL memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran dimulai dengan 
pemberian „masalah„, biasanya „masalah‟ memiliki masalah dan 
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan 
mencari sendiri materi yang terkait dengan „masalah‟, dan melaporkan 
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solusi dari „masalah‟. Sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi serta 
memberikan clue indikasi-indikasi tentang sumber bacaan tambahan dan 
berbagai arahan dan saran yang diperlukan saat pemelajar menjalankan 
proses.
21
 Dalam diskusi,  pertanyaan diajukan untuk memicu pemelajar 
terhubungkan dengan materi yang dibahas. Sementara “masalah” dalam 
PBL menuntut penjelasan atas sebuah fenomena. PBL juga berbeda 
dengan masalah dalam “penugasan” (assignments). 
A. Karakteristik Model Pembelajaran PBL 
Sebagai suatu model pembelajaran, model PBL mempunyai karakteristik  
atau ciri-ciri yang memebedakan dengan model lainya, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengorientasikan siswa pada masalah yang autentik; 
2. Berfokus pada keterkaitan antara disiplin lainya; 
3. Peyelidikan autentik; 
4. Menghasilkan produk dan melakukannya.22 
Menurut pendapat Oon Seng Tan dalam Trianto karakteristik model 
PBL yakni sebagai berikut: 
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah; 
b. Berfokus pada keterkaitan disiplin; 
c. Penyelidikan autentik; 
d. Mehasilkan produk dan memamerkannya; 
e. Kolaborasi.23 
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B. Tujuan Model Pembelajaran PBL 
Berdasarkan karakteristik tersebut, pembelajaran berdasarkan masalah 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan pemecahan masalah. 
2. Belajar peran orang dewasa yang melalui peribatan mereka dalam 
pengalaman nyata. 
3. Menjadi pembelajar yang mandiri.24 
Menurut Sulaiman, sejumlah tujuan mengajar yang dapat dicapai 
melalui model induktif ini meliputi: 
a. Dapat diterapkan dalam mengajarkan konsep maupun generalisasi. 
b. Efektif dalam memotivasi siswa. 
c. Menumbuhkan minat siswa karena dalam model ini partisipasi siswa 
dalam melakukan observasi sangat ditekankan secara maksimal siswa 
diberi kesempatan untuk aktif. 
d. Dapat mengembangkan keterampilan proses dalam belajar. 
e. Dapat mengembangkan sikap yang positif terhadap suatu objek.25 
Berdasarkan pendaapat para ahli dapat disumpulkan bahwa tujuan 
dari model pembelajaran PBL adalah: memotivasi siswa serta 
menumbuhkan semangat belajar siswa, melatih siswa agar tidak pasif. 
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C. Langkah-Langkah Model Pembelajaran PBL 
Menurut Syarifuddin langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL 
yaitu: 
Tabel 2.1 
Sintaks Pembelajaran Problem Based Learning 
 
No Indikator Tingkah Laku Guru 
1. Mengorientasi 
siswa pada masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, serta 
memotivasi siswa pada pemecahan masalah. 
2. Organisasi siswa 
untuk belajar 
Membimbing siswa dalam melakukan tugas 






Mendorong siswa agar mengumpulkan 
informasi yang akurat serta melakukan 





Membantu siswa merencanakan serta 
mempersiapkan karya yang tepat dengan 
laporan dan membantu siswa berbagi 
informasi dengan temanya. 




Membantu siswa dalam melakukan refleksi 
terhadap proses yang mereka lakukan.
26
 
Menurut Miftahul Huda langkah-langkah pada model PBL yaitu: 
1. Siswa disajikan suatu masalah. 
2. Siswa mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL dalam sebuah 
kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus 
kemudian mendefinisikan sebuah masalah. 
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3. Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah 
diluar bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup: perpustakaan, 
database, website, masyarakat dan observasi. 
4. Siswa kembali pada tutorial PBL, lalu saling sharing informasi atas 
masalah tersebut. 
5. Siswa menyajikan solusi atas masalah. 
6. Siswa mereview apa yang mereka pelajari selama proses pengerjaan 
selama ini. Semua yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat 
dalam review berpasangan, review pribadi, dan review berdasarkan 




Berdasarkan pendapat dari para ahli penulis menyimpulkan bahwa 
langkah-langkah dari model PBL sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa. 
b. Guru membantu siswa untuk memahami tugas belajar yang 
berkaitan dengan masalah tersebut. 
c. Guru memberikan dorongan kepada siswa untuk mengumpulkan 
informasi serta melakukan eksperimen. 
d. Guru membantu siswa mempersiapkan karya yang sesuai dengan 
laporan. 
e. Guru membantu siswa melakukan refleksi. 
D. Kekurangan dan Kelebihan Model PBL 
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Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 
termasuk juga model PBL ini. Kelebihan dari model PBL diantaranya yaitu: 
1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif dan mandiri. 
2. Meningkatkan motivasi dan kemampuan pemecahan masalah. 
3. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi 
baru. 
4. Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. 
5. Dalam situasi PBL, siswa mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan secara stimulan dan mengaplikasikannya dalam konteks 
yang relevan. 
6. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan 
inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat 
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 
Sementara kekurangan pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 
a. Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan model ini. 
b. Kurangnya waktu pembelajaran. 
c. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi 
mereka untuk belajar. 
d. Seorang guru sulit menjadi fasilitator yang baik.28 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 
kelebihan dari model PBL yaitu: 
a. Melatih siswa agar dapat berpikir kritis,kreatif,serta mandiri. 
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b. Memberikan motivasi kepada siswa. 
c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 
d. Dapat melatih siswa bagaimana cara bekerja sama. 
 Sedangkan kekurangan dari model PBL yaitu:     
a. Peserta didik belum terbiasa dengan model ini. 
b. Peserta didik belum memahami apa yang penting untuk mereka 
pelajari. 
B. Peta Konsep 
1. Pengertian Peta Konsep 
Menurut Riduan” pembelajaran dengan menggunakan peta konsep dapat 
membantu peserta didik untuk memahami sebuah relasi antara konsep-konsep 
serta penjelasanya dengan lebih mudah”. Dengan membaca atau membuat 
konsep peserta didik dipacu untuk membuat hubungan antara peta konsep. 
Peta konsep juga dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan yang telah mereka miliki, menghubungkannya dengan 
pengetahuan yang baru saja mereka dapatkan, sehingga terbentuk pengetahuan 
baru yang lebih luas. Dengan demikian, pembelajaran akan lebih bermakna 
bagi peserta didik. Iswanarti menyatakan bahwa “ pembelajaran bermakna 




Peta konsep merupakan ilustrasi dari grafis konkret yang mengindikasikan 
sebuah konsep tunggal yang dihubungkan dengan konsep-konsep lain pada 
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kategori yang sama sehingga dapat memetakan pikiran secara terstruktur. Peta 
konsep digunakan untuk memecahkan masalah dalam suatu pembelajaran 
dengan menggunakan materi yang banyak sehingga disertai peta konsep dapat 




Penggunaan peta konsep dalam proses pembelajaran akan memberikan 
manfaat bagi peserta didik, yaitu (1) menyelidiki apa yang telah diketahui 
peserta didik, (2) belajar bagaimana cara belajar, (3) sebagai alat evaluasi 
belajar.  
2. Langkah-langkah  
Adapun langkah-langkah dalam membuat peta konsep menurut Arends di 
dalam buku Trianto yaitu sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi ide pokok maupun prinsip yang mencakup sejumlah 
konsep. 
b) Mengidentifikasi ide maupun konsep sekunder yang menunjang ide 
utama. 
c) Menempatkan ide utama di tengah maupun di ujung peta tersebut. 
d) Mengelompokkan ide sekunder di sekeliling ide utama yang secara visual 
menunjukkan hubungan ide tersebut dengan ide utama 
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apabila ada serangan 
Mempengaruhi 
Penskoran 
Ketepatan proposisi : 15 x 1 = 15 
Ketepatan hierarki : 6 x 5 = 30 
Kaitan silang  : 1 x 10 = 10 
Contoh   : 2 x 1 = 2 
 





Gambar 2.1 PetaKonsep 
 
3. Kelebihan dan kekurangan peta konsep 
Adapun kelebihan serta kekurangan dari peta konsep yaitu: 
a. Kelebihan 
1) Dapat meningkatkan pemahaman peserta didik, karena peta 
konsep merupakan cara belajar yang mengembangkan proses 
belajar bermakna. 
2) Dapat meningkatkan keaktifan serta kreativitas berpikir peserta 
didik. 
3) Dapat memudahkan peserta didik dalam belajar. 
 
b. Kekurangan 
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pembuatan peta 
konsep. 
2) Peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menentukan 
konsep-konsep yang terdapat dalam materi pelajaran.
31
 
C. Penguasaan Konsep 
1. Pengertian Konsep 
Konsep pada pada pembelajaran harus menjadi dasar bagi peserta 
didik untuk merumuskan prinsip-prinsip. Suatu gagasan atau ide 
yang telah diterima oleh nalar yang dapat mewakili suatu 
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hubungan, merupakan definisi dari konsep. Pendapat lain ada yang 
mengumukakan bahwa suatu gagasan atau ide yang diperoleh dari 
suatu pengalaman maupun hasil dari sebuah pemikiran yang dapat 
diterima oleh nalar disebut juga konsep.
32
 Ada juga yang 
berpendapat bahwa hasil utama dari suatu pendidikan yaitu 
pembelajaran konsep yang dapat membangun pemikiran peserta 
didik agar peserta didik memiliki mental yang lebih sehingga dapat 
merumuskan prinsip. Sedangkan menurut Oemar Hamalik suatu 




2. Pengertian penguasaan konsep 
Penguasaan konsep adalah kemampuan yang berupa penguasaan 
sejumlah materi pelajaran, dimana tidak hanya sekedar mengetahui 
(mengingat sejumlah konsep), tetapi bisa menjelaskannya kembali dalam 
bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan bisa mengaplikasikannya 
serta mengaitkan dengan berbagai fenomena kehidupan sehari-hari. 
Penguasaan konsep diperoleh dari proses belajar, yang merupakan proses 
kognitif melibatkan tiga proses yang berlangsung hampir bersamaan, 
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Penguasaan konsep diperoleh dari proses belajar, yang merupakan 
proses kognitif dengan melibatkan tiga proses yang berlangsung hamper 
bersamaan, yaitu: memperoleh informasi yang baru, trnasformasi 
informasi, serta menguji relevansi ketetapan pengetahuan.
35
 
Penguasaan konsep menunjukkan  tercapainya indikator belajar pada 
ranah kognitif. Menurut taksonomi bloom ranah kognitif meliputi 6 
tingkatan, yaitu : 
a. Tingkat pengetahuan (knowledge) 
Pada level ini menuntut peserta didik agar mengingat informasi yang 
telah diterima sebelumnya. 
b. Tingkat pemahaman (comprehension) 
Kategori dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan 
pengetahuan, informasi yang telah diterima dengan kata-kata sendiri. 
c. Tingkat penerapan (application) 
Kemampuan menggunakan/menerapkan informasi yang telah 
diterima kedalam situasi baru, dan memecahkan masalah yang timbul 
dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Tingkat analisis (analysis) 
Kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan serta membedakan 
komponen maupun elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, 
hipotesis maupun kesimpulan. 
e. Tingkat evaluasi (evaluation) 
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Memberikan penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah 
ada. Kriteria yang biasa digunakan yaitu kualitas, efektifitas, 
efesiensi, serta konsistensi. 
f. Tingkat mencipta (create) 
Meletakkan unsur-unsur secara bersama-sama untuk membentuk 
kesatuan yang koheren serta mengarahkan siswa agar menghasilkan 
suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa unsur 
menjadi bentuk yang berbeda dari sebelumnya.
36
 
Belajar konsep adalah hasil utama pendidikan. Konsep merupakan 
suatu acuan dalam berpikir dan memecahkan suatu masalah, seorang 
siswa harus mampu mengetahui aturan yang relevan dan aturan ini 
berdasarkan konsep-konsep yang dimilikinya.
37
 
Penguasaan konsep sebagai suatu pemahaman dengan menggunakan 
konsep, kaidah dan prinsip. Penguasaan konsep menjadi salah satu aspek 
dalam mengukur hasil suatu pembelajaran. Kategori-kategori dalam 
dimensi penguasaan konsep tersebut meliputi, C1 (mengingat), C2 
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Konsep adalah skema, model mental atau teori implisit dan eksplisit. 
Skema berkaitan dengan bagaimana suatu pengetahuan dihubungkan satu 
sama lain. Konsep merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi 
untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. 
Konsep adalah kategori-kategori yang mengelompokkan objek, kejadian 
dan karakteristik berdasarkan properti umum Zacks &Tversky. Siswa 
yang dianggap telah menguasai konsep adalah siswa yang dapat 
memberikan tanggapan terhaadap pertanyaan/rangsangan yang bervariasi 
pada kelompok atau kategori yang sama. Penguasaan konsep merupakan 
kemampuan siswa dalam memahami IPA secara ilmiah, baik konsep 
secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
dikatakan menguasai konsep apabila ia mampu mendefinisikan 
konsep,mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh dari 
konsep,sehingga dengan kemampuan ini mereka bisa membawa suatu 
konsep dalam bentuk lain yang tidak sama dalam buku teks.
39
 
3. Indikator penguasaan konsep 
Sistem pendidikan nasional yaitu sebuah rumusan tujuan pendidikan, 
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar Bloom yang secara garis besar terbagi dalam tiga 
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ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
40
 
Indikator penguasaan konsep terdiri dari enam tingkatan, sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Indikator Kognitif Taksnomi Bloom 
 
Indikator Keterangan 
Mengingat Kemampuan mengambil kembali pengetahuan dari 
memori jangka panjang. 
Memahami Kemampuan memahami makna dari materi 
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, 
serta digambar oleh guru. 
Menerapkan Kemampuan melakukan sesuatu dengan 
mengaplikasikan konsep dalam situasi tertentu. 
Menganalisis Kemampuan memisahkan konsep ke dalam beberapa 
komponen serta menghubungkan satu sama lain 
untuk memperoleh pemahaman konsep tersebut 
secara utuh. 
Mengevaluasi Kemampuan menetapkan sesuatu berdasarkan 
norma, kriteria, maupun patokan tertentu. 
Mencipta Kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi suatu 






D. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran di sekolah masih sering menimbulkan permasalahan 
antara guru dengan peserta didik, salah satu permasalahanya yaitu kurangnya 
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penguasaan konsep peserta didik terhadap pembelajaran biologi . Kurangnya 
penguasaan konsep tersebut dapat diatasi dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning disertai peta konsep.Secara umum 
model pembelajaran Problem Based Learning dapat diartikan sebagai model 
pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah agar siswa 
mampu melakukan penyelidikan serta penyelesaian masalah tersebut dan 
menuntut siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga guru 
hanya sebagai fasilitator. Sementara peta konsep dapat membantu peserta 
didik untuk memahami sebuah relasi antara konsep-konsep serta penjelasanya 
dengan lebih mudah . Dengan diterapkan nya model pembelajaran Problem 
Based Learning disertai peta konsep diharapkan penguasaan konsep peserta 
















Pembelajaran berpusat pada guru 
( teacher centered) 
Pembelajaran berpusat pada 
siswa ( student centered ) 
Penguasaan Konsep peserta 
didik rendah. 
Penguasaan Konsep peserta 
didik tinggi. 
Menggunakan model 
problem based learning 













Gambar 1.2 Kerangka Berfikir 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis statistik yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
1. Terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 
Biologi, setelah pembelajaran dengan model PBL disertai peta konsep 
peserta didikdi SMA Negeri 1 Jati Agung. 
K. Tidak terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 
Biologi, setelah pembelajaran dengan model PBL disertaipeta konseppeserta 
didik di SMANegeri 1 Jati Agung  
L. Hipotesis Statistik 
1. H0A : ɑ1 = ɑ2 
(Tidak terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa pada mata 
pelajaran Biologi, setelah pembelajaran dengan model PBL disertai peta 
konsep peserta didik di SMANegeri 1 Jati Agung. 
2. H1A : ɑ1 ≠ ɑ2 
Penggunaan model problem based 
learning disertai peta konsep 
mampu meningkatkan penguasaan 
konsep peserta didik 






(terdapat peningkatan penguasaan konsep siswa pada mata pelajaran 
Biologi, setelah pembelajaran dengan model PBL disertai peta 
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